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Abstract: Adherence to taking hypertensive patients' medications and stroke prevention
behaviors in hypertensive patients still do not meet the target. This is one of the phenomena for
nurses to continue to strive to improve their knowledge and education so that the treatment of
hypertension can be more optimal. The purpose of this study was to determine the relationship
between the role of nurses (educators) and adherence to taking antihypertensive drugs and
stroke prevention behaviors in hypertensive patients in the Siak Health Center Work Area. The
design of this study is descriptive correlation with a cross sectional approach. This research
was conducted in the Siak Puskesmas Working Area with a population of 147 people. The
sampling technique is to use a total sampling of 147 people with inclusion criteria:
hypertensive patients who were given an antihypertensive regimen and did not experience
complications of other comorbidities. The data collection tool in this study used a
questionnaire and the results of the study were processed using the Chi-square test. The results
in this study found that there was a significant relationship between the role of educator nurses
and adherence to taking antihypertensive drugs (p-value = 0.000) and there was a significant
relationship between the role of educational nurses and the stroke prevention behavior of
hypertensive patients (p-value = 0.000). The suggestion from this study is that the puskesmas
can provide or make a schedule for providing counseling every week on how to take
antihypertensive drugs and behaviors that prevent stroke in hypertensive patients.
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Asbtrak: Kepatuhan minum obat pasien hipertensi dan perilaku pencegahan stroke pada
pasien hipertensi masih belum memenuhi target. Hal ini menjadi salah satu fenomena bagi
perawat untuk terus berupaya meningkatkan pengetahuan dan edukasi agar pengobatan
hipertensi bisa lebih optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran
perawat (educator) dengan kepatuhan mengonsumsi obat antihipertensi dan perilaku
pencegahan stroke pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning.
Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
ini dilakukan di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning dengan populasi sebanyak
147 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan total sampling yaitu 147
orang dengan Kkriteria inklusi: pasien hipertensi yang diberikan regimen antihipertensi dan
tidak mengalami komplikasi penyakit penyerta lain. Alat pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuisioner dan hasil penelitian diolah menggunakan Chi-square test. Adapun
hasil dalam penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran
perawat edukator dengan kepatuhan mengonsumsi obat antihipertensi (p-value = 0,000) dan
terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat edukator dengan perilaku pencegahan
stroke pasien hipertensi (p-value = 0,000). Saran dari penelitian ini adalah agar pihak
puskesmas dapat menyediakan atau membuat sebuah jadwal pemberian penyuluhan setiap
minggunya tentang cara mengonsumsi obat antihipertensi dan perilaku yang mencegah
terjadinya stroke pada pasien hipertensi.

Kata Kunci: Edukator, Kepatuhan Minum Obat, Pencegahan Stroke

A. Pendahuluan

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana terjadinya peningkatan tekanan darah
sistolik > 140 mmHg dan diastolik > 89 mmHg (Smeltzer & Bare, 2017). Apabila dibiarkan
dalam jangka waktu yang lama, maka kondisi ini dapat menimbulkan kerusakan yang lebih
lanjut pada organ tubuh lainnya (Haryanto & Sulistyowati, 2017). Hal ini diperburuk dengan

P-ISSN 2622-9110  Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 205
E-ISSN 2654-8399



http://jurnal.ensiklopediaku.org/
mailto:imronrosyadi@htp.ac.id

Vol. 5 No.4 Edisi 1 Juli 2023 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

prevalensi kejadian hipertensi yang terus memprihatinkan dari tahun ke tahun (Rahmawati,
2019). Data yang diperoleh dari World Health Organization (2021) tahun 2021 menunjukkan
sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis hipertensi.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 didapatkan bahwa jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan
ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta
orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018). Sedangkan di Propinsi Riau, jumlah penderita hipertensi berjumlah 297.934
orang (18,4%) dimana Kabupaten Siak menduduki peringkat 2 tertinggi, yaitu sebesar 70%
dan mengalami peningkatan dibanding tahun 2018 yaitu 51% (Dinas Kesehatan Propinsi Riau,
2019).

Angka kejadian hipertensi yang terus meningkat disebabkan oleh beberapa faktor. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah, Kunoli, & Nurjanah (2019) faktor risiko
penyebab hipertensi yang patut diwaspadai adalah obesitas, terlalu banyak minum alkohol,
merokok, riwayat keluarga, yang paling berbahaya dari hipertensi adalah sering tidak disadari
munculnya gejala hipertensi oleh penderitanya. Hal ini didukung oleh penelitian Puspita,
Oktaviarini, & Santik (2017) dimana faktor yang mempengaruhi kondisi hipertensi pasien
tidak hanya berasal dari internal pasien, tetapi juga eksternal pasien salah satunya adalah peran
petugas kesehatan.

Salah satu peran perawat sebagai pemberi edukasi kesehatan (educator) dapat membantu
mengontrol lonjakan prevalensi dari penyakit hipertensi. Perawt dapat memberikan bantuan
pada pasien dalam bentuk supportive serta educative dengan memberikan pendidikan dengan
tujuan pasien mampu melakukan perawatan secara mandiri (Alligood, 2014). Bentuk interaksi
antara pasien dengan perawat dalam aspek politik, sosial, ekonomi dapat memberikan
pandangan bagi pasien dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dalam perawatan
kesehatan (Manuntung, 2018).

Perawat adalah salah satu tenaga profesional bidang kesehatan yang memiliki waktu
kontak yang lama dengan pasien. Penelitian yang dilakukan oleh Manoppo, Masi, & Silolonga
(2018) didapatkan bahwa peran perawat dalam penatalaksanaan pasien hipertensi memegang
pengaruh yang besar bagi pasien dalam melakukan perawatan diri. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) dimana pasien hipertensi yang mendapat
edukasi tentang perawatan penyakit hipertensi memiliki pengaruh yang besar, salah satunya
adalah kepatuhan dalam mengkonsumsi obat.

Salah satu syarat mutlak untuk dapat mencapai efektivitas terapi dan meningkatkan
kualitas hidup pasien adalah kepatuhan, sedangkan ketidakpatuhan pasien dalam mengonsumsi
obat merupakan salah satu faktor utama penyebab kegagalan terapi (Sinuraya, Destiani,
Puspitasari, & Diantini, 2018). Kepatuhan minum obat adalah faktor terbesar yang
mempengaruhi kontrol tekanan darah. Ketidakpatuhan juga dapat terjadi ketika kondisi
individu atau kelompok berkeinginan untuk patuh, namun ada sejumlah faktor yang
menghambat kepatuhan terhadap saran atau pendidikan tentang kesehatan yang diberikan oleh
tenaga kesehatan, salah satunya perawat dalam menjalankan peran edukator (Smeltzer & Bare,
2017).

Pelayanan yang baik dari petugas kesehatan dapat memberikan dampak positif bagi
perilaku pasien. Pada penelitian Suryadi (2016) menunjukan peran perawat sebagai edukator
dapat membuat pasien menjadi patuh karena pasien mengetahui tentang kondisi kesehatanya
(p< 0,05). Sikap petugas yang ramah serta pemberian penjelasan terkait obat dan penyakit
hipertensi yang diderita oleh pasien merupakan dukungan yang sangat besar terhadap
kepatuhan pasien (Martiningsih, 2016).

Kepatuhan pengobatan diperlukan dalam mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit.
Penelitian yang dilakukan olen Gwadry-Sridhar, Manias, Lal, Salas, Hughes, & Ratzki-
Leewing (2017) didapatkan bahwa kepatuhan pengobatan pasien penderita hipertensi memiliki
hubungan yang sangat signifikan dengan resiko terjadi komplikasi yang berunjung pada
kematian. Hal ini juga didukung oleh penelitian Parati, Omboni, Compare, Grossi, Callus, &
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Venco (2018) dimana kepatuhan dalam regimen obat antihipertensi yang diresepkan sangat
berperan dalam menurunkan resiko berkembangnya komplikasi hipertensi.

Komplikasi penyakit hipertensi yang sangat umum terjadi adalah penyakit stroke
(Smeltzer & Bare, 2017). Faktor resiko penyakit stroke hampir sama dengan penyakit
pembuluh darah lainnya, yaitu hipertensi, peningkatan kadar lemak, dan diabetes (Kemenkes
RI, 2018). Beberapa upaya dapat dilakukan dalam menurunkan resiko terjadinya serangan
stroke, yaitu dengan menerapkan perilaku pencegahan stroke (Tamburian, Ratag, & Nelwan,
2020). Perubahan perilaku dalam mencegah resiko stroke sangat penting bagi pasien
hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Manullang (2019) didapatkan bahwa pemberian
edukasi kepada pasien hipertensi dapat meningkatkan pengetahuan dan berdampak pada
motivasi untuk menerapkan perilaku pencegahan stroke. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Mapagerang, Alimin, & Anita (2018) dimana pemberian edukasi dari perawat kepada pasien
dapat meningkatkan pengetahuan pasien dalam melakukan modifikasi lingkungan untuk
menekan terjadinya komplikasi stroke.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Februari 2022
didapatkan bahwa sejak tahun 2020 hingga 2021 hipertensi selalu jadi kasus penyakit
terbanyak di UPT Puskesmas Sungai Pakning. Pada tahun 2020 hipertensi adalah jumlah kasus
terbanyak peringkat pertama di UPT Puskesmas Sungai Pakning, yaitu 841 kasus dan
meningkat drastis di tahun 2021 dengan 1.020 kasus. Pada bulan Januari 2022 angka kasus
hipertensi sudah menyentuh 65 kasus dan meningkat drastis pada bulan Februari menjadi 101
kasus. Pada bulan Maret angka hipertensi kembali meningkat menjadi 110 kasus dan pada
bulan April sedikit turun menjadi 101 kasus. Hasil wawancara yang dilakukan kepada 6 orang
perawat didapatkan bahwa 5 dari 6 perawat belum memberikan edukasi mendalam tentang
bagaimana cara menerapkan perilaku pencegahan stroke pada pasien. Sebanyak 3 dari 6
perawat mengatakan bahwa hanya menjelaskan cara mengonsumsi obat hipertensi saja, namun
belum menjelaskan tentang jam konsumsi, efek samping yang mungkin muncul, bahaya jika
putus obat, dan cara mengontrol tekanan darah secara non farmakologi.

B. Metoddologi Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning.
Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei - Juni 2022. Populasi pada penelitian ini adalah jumlah
pasien hipertensi di UPT Puskesmas Sungai Pakning pada Januari — Maret 2022 yaitu 147
orang. Jumlah sampel yang diambil adalah 147 orang. Kriteria inklusi penelitian antara lain
adalah pasien DM tipe Il yang bersedia untuk menjadi responden, pasien hipertensi yang
sedang menjalani pengobatan antihipertensi, dan pasien hipertensi yang tidak mengalami
komplikasi penyakit penyerta (hipertensi primer). Sedangkan kriteria eklusi penelitian adalah
pasien hipertensi yang mengalami gangguan proses pikir, pasien hipertensi yang tidak
mendapat atau tidak sedang dalam pengobatan antihipertensi. Pengumpulan data diperoleh
melalui kuesioner, yaitu kuesioner demografi, kuesioner peran perawat (edukator), kuesioner
kepatuhan minum obat antihipertensi (MMAS-8), dan kuisioner perilaku pencegahan stroke.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden (n=147)

Karakteristik Responden %

Usia Responden

a.36 — 45 tahun ) 10,9

b.46 — 55 tahun )8 73,5

.56 — 65 tahun ] 15,6

Jenis Kelamin

a.Perempuan ! 49,0

b.Laki-laki ) 51,0

Tingkat Pendidikan

a.Tidak Sekolah 3,4
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bh.SD 0,7
c.SMP ) 17,0
d.SMA ) 34,7
e.PT ) 442
Pekerjaan

a.Tidak Bekerja 54
b.Buruh ) 23,8
c.Petani } 46,3
d.Wiraswasta ) 245

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan bahwa usia responden terbanyak berada pada
rentang 46-55 tahun, yaitu 108 orang (73,5%). Jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-
laki, yaitu 75 orang (51%). Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah tamat perguruan
tinggi, yaitu sebanyak 65 orang (44,2%). Sebagian besar pekerjaan responden adalah petani,
yaitu sebanyak 68 orang (46,3%).

2. Distribusi Frekuensi Peran Perawat Sebagai Educator bagi Pasien Hipertensi di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning
Tabel 2 Peran Perawat Sebagai Educator bagi Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Sungai Pakning (n=147)

Peran Perawat Sebagai Edukator f %
Baik 85 57,8
Kurang Baik 62 422

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan bahwa jumlah responden yang mengatakan
perawat yang berperan dengan baik sebagai edukator adalah 85 orang (57,8%) dan yang
kurang baik berjumlah 62 orang (42,2%).

3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Pengobatan Antihipertensi dan Perilaku
Pencegahan Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai
Pakning

Tabel 3 Tingkat Kepatuhan Pengobatan Antihipertensi di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Sungai Pakning (n=147)

No Tingkat Kepatuhan f %
1 Kepatuhan Rendah 56 38,1
2 Kepatuhan Sedang 6 4,1
3 Kepatuhan Tinggi 85 57,8

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa jumlah responden yang memiliki kepatuhan
pengobatan antihipertensi dalam kategori rendah berjumlah 56 orang (38,1%). Jumlah
responden yang memiliki tingkat kepatuhan sedang berjumlah 6 orang (4,1%). Jumlah
responden yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi berjumlah 85 orang (57,8%).
Tabel 4 Perilaku Pencegahan Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Sungai Pakning (n=147)

No Perilaku Pencegahan Stroke f %
1 Baik 85 57,8
2 Kurang 62 42,2

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa jumlah responden yang memiliki perilaku
pencegahan stroke dalam kategori baik berjumlah 85 orang (57,8%). Responden yang
memiliki perilaku pencegahan stroke dalam kategori kurang baik berjumlah 62 orang (42,2%).
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5. Hubungan Peran Perawat Sebagai Educator dengan Kepatuhan Pengobatan
Antihipertensi dan Perilaku Pencegahan Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning
Tabel 5 Hubungan Peran Perawat Sebagai Educator dengan Kepatuhan Pengobatan
Antihipertensi dan Perilaku Pencegahan Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning (n=147)

Kepatuhan Minum Obat

Seran Perawat Rendah Sedang Tinggi F\)/alue
f % f % f %

Baik 2 357 0 0 85 100

Kurang 54 96,43 6 100 0 0 0,000

Total 56 100 6 100 85 100

Berdasarkan tabel 5 diatas didapatkan bahwa responden yang mengatakan peran perawat
sebagai edukator dalam kategori baik dan memiliki tingkat kepatuhan rendah berjumlah 2
orang (3,57%), tingkat kepatuhan sedang tidak ada (0%), dan tingkat kepatuhan tinggi
berjumlah 85 orang (100%). Sedangkan responden yang mengatakan peran perawat sebagai
edukator dalam kategori kurang baik dan memiliki tingkat kepatuhan yang rendah berjumlah
54 orang (96,43%), tingkat kepatuhan sedang berjumlah 6 orang (100%), dan tidak ada yang
memiliki tingkat kepatuhan tinggi (0%). Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan minum
obat antihipertensi pasien di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning (p = 0,000).
Tabel 6 Hubungan Peran Perawat Sebagai Educator dengan Perilaku Pencegahan
Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning
(n=147)

Perilaku Pencegahan Stroke

Peran

Baik Kurang p value
Perawat f % f %
Baik 85 100 2 3,23
Kurang 0 0 60 96,77 0,000
Total 85 100 62 100

Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa jumlah responden yang mengatakan peran
perawat sebagai edukator dalam kategori baik dan memiliki perilaku pencegahan stroke yang
baik berjumlah 85 orang (100%) dan yang memiliki perilaku kurang berjumlah 2 orang
(3,23%). Tidak ada responden yang mengatakan peran perawat sebagai edukator dalam
kategori kurang dan memiliki perilaku pencegahan stroke yang baik (0%) dan yang memiliki
perilaku kurang berjumlah 60 orang (96,77%). Hasil analisis bivariat didapatkan ada hubungan
yang signifikan antara peran perawat sebagai edukator dengan perilaku pencegahan stroke
pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning (p = 0,000).

6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Hasil penelitian didapatkan usia responden terbanyak berada pada rentang 46-55 tahun,
yaitu 108 orang (73,5%). Usia merupakan salah satu faktor resiko dari penyakit hipertensi.
Penelitian yang dilakukan oleh Bundy, Li, Stuchlik, Bu, Kelly, Mills, He, Chen, Whelton, &
He (2017) didapatkan bahwa usia lebih dari 30 tahun memiliki resiko penyakit hipertensi lebih
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian McNaughton, Brown, Rothman, Liu, Kabagambe,
Levy, Self, Storrow, Collins, & Roumie (2017). dimana kemampuan fisiologis pada usia
lanjut cenderung mengalami penurunan dan kemampuan kompensasi tubuh dalam merespon
stimulus yang juga ikut menurun. Hasil penelitian didapatkan jenis kelamin responden
terbanyak adalah laki-laki, yaitu 75 orang (51%). Jenis kelamin laki-laki dan perempuan
memiliki resiko yang sama dalam kejadian hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Azizi,
Pereira, Hamdidouche, Gosse, Monge, Bobrie, Delsart, Mounier-Véhier, Courand, Lantelme,
et al (2016) didapatkan bahwa individu laki-laki cenderung memiliki tingkat kepatuhan dalam
menjalani pola hidup sehat lebih rendah dibanding perempuan. Sementara itu penelitian yang
dilakukan oleh Asari (2017) didapatkan bahwa jenis kelamin laki-laki memiliki pola hidup
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yang kurang baik dibandingkan perempuan, seperti kebiasaan merokok, pola makan, dan jenis

makanan dan minuman yang dikonsumsi.

Hasil penelitian didapatkan tingkat pendidikan responden terbanyak adalah tamat
perguruan tinggi, yaitu sebanyak 65 orang (44,2%). Tingkat pendidikan memiliki korelasi
positif dengan tingkat pengetahuan responden dalam pencegahan penyakit hipertensi dan
stroke. Penelitian yang dilakukan oleh Mapagerang, Alimin, & Anita (2018) didapatkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan individu, maka semakin baik pengetahuan dan kemampuan
menjaga derajat kesehatan dari serangan penyakit. Penelitian lain dilakukan oleh Manoppo,
Masi, & Silolonga, (2018) dimana semakin baik pengetahuan yang dimiliki oleh pasien
hipertensi, maka semakin baik perilaku dan pencegahan penyakit hipertensi. Hasil penelitian
didapatkan sebagian besar pekerjaan responden adalah petani, yaitu sebanyak 68 orang
(46,3%). Pekerjaan memiliki kaitan dengan pendapatan, namun tidak memiliki korelasi dengan
faktor resiko hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita, Oktaviarini, & Santik (2017)
didapatkan bahwa pasien yang memiliki status ekonomi yang baik dan ekonomi kurang baik
memiliki faktor resiko yang sama untuk terkena penyakit hipertensi. Selain itu penelitian
Suryadi (2016) menjelaskan bahwa pasien hipertensi memiliki korelasi yang signifikan lebih
besar pada jenis makanan yang dikonsumsi dibandingkan tingkat ekonomi.

7. Distribusi Frekuensi Peran Perawat Sebagai Educator bagi Pasien Hipertensi di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning

Salah satu peran perawat sebagai pemberi edukasi kesehatan (educator) dapat membantu
mengontrol lonjakan prevalensi dari penyakit hipertensi. Perawt dapat memberikan bantuan
pada pasien dalam bentuk supportive serta educative dengan memberikan pendidikan dengan
tujuan pasien mampu melakukan perawatan secara mandiri (Alligood, 2014). Bentuk interaksi
antara pasien dengan perawat dalam aspek politik, sosial, ekonomi dapat memberikan
pandangan bagi pasien dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dalam perawatan
kesehatan (Manuntung, 2018). Hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah responden yang
mengatakan perawat yang berperan dengan baik sebagai edukator adalah 85 orang (57,8%) dan
yang kurang baik berjumlah 62 orang (42,2%).

Hasil akhir dari peran edukator perawat bagi seorang pasien adalah perubahan perilaku
untuk mencapai hasil perawatan yang optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tajeu, Kent, Huang, Bress, Cuffee, Halpern, Kronish, Krousel-Wood, Mefford,
Shimbo, et al. (2019) yaitu peran edukator yang dijalankan seorang perawat merupakan salah
satu langkah awal yang mempengaruhi perilaku dari pasien. Hal tersebut diperkuat oleh riset
yang dilakukan Lemstra, Nwankwo, Bird, & Moraros (2018) dimana peran edukator perawat
dapat meningkatkan pengetahuan, memperbaiki sikap, dan motivasi pasien dalam menjalankan
perawatan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh
Manoppo, Masi, & Silolonga (2018) didapatkan bahwa peran perawat dalam penatalaksanaan
pasien hipertensi memegang pengaruh yang besar bagi pasien dalam melakukan perawatan
diri. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) dimana
pasien hipertensi yang mendapat edukasi tentang perawatan penyakit hipertensi memiliki
pengaruh yang besar, salah satunya adalah kepatuhan dalam mengkonsumsi obat.

8. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Pengobatan Antihipertensi dan Perilaku
Pencegahan Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai
Pakning

Kepatuhan pengobatan diperlukan dalam mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit.
Penelitian yang dilakukan oleh Gwadry-Sridhar, Manias, Lal, Salas, Hughes, & Ratzki-
Leewing (2017) didapatkan bahwa kepatuhan pengobatan pasien penderita hipertensi memiliki
hubungan yang sangat signifikan dengan resiko terjadi komplikasi yang berunjung pada
kematian. Hal ini juga didukung oleh penelitian Parati, Omboni, Compare, Grossi, Callus, &
Venco (2018) dimana kepatuhan dalam regimen obat antihipertensi yang diresepkan sangat
berperan dalam menurunkan resiko berkembangnya komplikasi hipertensi. Hasil penelitian
didapatkan bahwa jumlah responden yang memiliki kepatuhan pengobatan antihipertensi
dalam kategori rendah berjumlah 56 orang (38,1%). Jumlah responden yang memiliki tingkat
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kepatuhan sedang berjumlah 6 orang (4,1%). Jumlah responden yang memiliki tingkat

kepatuhan tinggi berjumlah 85 orang (57,8%).

Kepatuhan pengobatan dapat meningkatkan dan memperbaiki prognosis penyakit kearah
yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Kronish, Thorpe, Voils (2021) yaitu pasien
hipertensi yang memiliki tingkat kepatuhan regimen antihipertensi memiliki tingkat survive
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasien dengan angka kepatuhan yang rendah. Selain itu
penelitian Bellows, Ruiz-Negrén, Bibbins-Domingo, King, Pletcher, Moran, & Fontil (2019)
juga menjelaskan bahwa kepatuhan pasien hipertensi memiliki korelasi yang signifikan dengan
tingkat kestabilan tekanan darah dan kualitas hidup pasien hipertensi sehingga terhindar dari
penyakit komplikasi hipertensi. Hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah responden yang
memiliki perilaku pencegahan stroke dalam kategori baik berjumlah 85 orang (57,8%).
Responden yang memiliki perilaku pencegahan stroke dalam kategori kurang baik berjumlah
62 orang (42,2%).

Komplikasi penyakit hipertensi yang sangat umum terjadi adalah penyakit stroke
(Smeltzer & Bare, 2017). Faktor resiko penyakit stroke hampir sama dengan penyakit
pembuluh darah lainnya, yaitu hipertensi, peningkatan kadar lemak, dan diabetes (Kemenkes
RI, 2018). Beberapa upaya dapat dilakukan dalam menurunkan resiko terjadinya serangan
stroke, yaitu dengan menerapkan perilaku pencegahan stroke (Tamburian, Ratag, & Nelwan,
2020). Perubahan perilaku dalam mencegah resiko stroke sangat penting bagi pasien
hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Manullang (2019) didapatkan bahwa pemberian
edukasi kepada pasien hipertensi dapat meningkatkan pengetahuan dan berdampak pada
motivasi untuk menerapkan perilaku pencegahan stroke. Hal ini juga didukung oleh penelitian
Mapagerang, Alimin, & Anita (2018) dimana pemberian edukasi dari perawat kepada pasien
dapat meningkatkan pengetahuan pasien dalam melakukan modifikasi lingkungan untuk
menekan terjadinya komplikasi stroke.

9. Hubungan Peran Perawat Sebagai Educator dengan Kepatuhan Pengobatan
Antihipertensi dan Perilaku Pencegahan Stroke pada Pasien Hipertensi di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning

Hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan antara peran perawat sebagai
edukator dengan perilaku pencegahan stroke pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Sungai Pakning (p = 0,000). Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan minum
obat antihipertensi pasien di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning (p = 0,000).
Edukasi kesehatan yang diberikan perawat kepada pasien dapat meningkatkan pengetahuan
dan mengubah perilaku sehari-hari pasien dalam menjalani perawatan penyakit, baik saat
dirumah maupun di rumah sakit. penelitian yang dilakukan oleh Lauffenburger & Choudhry
(2018)didapatkan bahwa peran edukator perawat dalam menjelaskan pentingnya pengobatan
antihipertensi, cara mengonsumsi, manfaat, serta dampak atau akibat yang ditimbulkan apabila
tidak mematuhi pengobatan dapat meningkatkan kepatuhan pasien. Hal ini terjadi dikarenakan
informasi dan edukasi kesehatan mampu mempengaruhi dan memperbaiki keputusan pasien
yang semula cenderung malas dan bosan minum obat menjadi patuh. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Mensah, Wei, Sorlie, Fine, Rosenberg, Kaufmann, Mussolino, Hsu, Addou,
Engelgau, et al (2017) dimana edukasi kesehatan mampu mengubah dan meningkatkan tingkat
kepatuhan minum obat bagi pasien hipertensi.

Selain meningkatkan kepatuhan, perilaku pasien hipertensi juga dapat dipengaruhi oleh
pemberian edukasi kesehatan dari perawat. Penelitian Bloom (2018) menjelaskan bahwa
setelah pemberian edukasi kesehatan didapatkan tingkat pengetahuan pasien mengalami
peningkatan terkait penyakit hipertensi. Hal tersebut menjadi informasi baru bagi pasien
bahwa terdapat beberapa perilaku atau kebiasaan penting yang harus dihindari ataupun
dilakukan bagi seorang pasien hipertensi, dimana kebiasaan tersebut dapat menjadi dasar dan
gambaran prognosis penyakit yang diderita. Hal tersebut diperkuat oleh riset yang dilakukan
oleh Muntner, Hardy, Fine, Jaeger, Wozniak, Levitan, & Colantonio (2020) yaitu pemberian
edukasi kesehatan mampu meningkatkan dan mengubah perilaku pasien hipertensi yang
bersifat mencegah perburukan dan pencegahan komplikasi hipertensi, yaitu penyakit stroke.
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D. Penutup

Usia responden terbanyak berada pada rentang 46-55 tahun, yaitu 108 orang (73,5%).
Jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki, yaitu 75 orang (51%). Tingkat pendidikan
responden terbanyak adalah tamat perguruan tinggi, yaitu sebanyak 65 orang (44,2%).
Sebagian besar pekerjaan responden adalah petani, yaitu sebanyak 68 orang (46,3%). Hasil
penelitian didapatkan bahwa jumlah responden yang mengatakan perawat yang berperan
dengan baik sebagai edukator adalah 85 orang (57,8%) dan yang kurang baik berjumlah 62
orang (42,2%). Hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah responden yang memiliki kepatuhan
pengobatan antihipertensi dalam kategori rendah berjumlah 56 orang (38,1%). Jumlah
responden yang memiliki tingkat kepatuhan sedang berjumlah 6 orang (4,1%). Jumlah
responden yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi berjumlah 85 orang (57,8%). Jumlah
responden yang memiliki perilaku pencegahan stroke dalam kategori baik berjumlah 85 orang
(57,8%). Responden yang memiliki perilaku pencegahan stroke dalam kategori kurang baik
berjumlah 62 orang (42,2%). Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan minum obat antihipertensi
pasien di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai Pakning (p = 0,000). Hasil analisis bivariat
didapatkan ada hubungan yang signifikan antara peran perawat sebagai edukator dengan
perilaku pencegahan stroke pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sungai
Pakning (p = 0,000).
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